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ABSTRAK

Perkawinan adalah suaty proses yang sudah melembaga, yang mana laki-laki dan

perempuan memulai dan memelihara hubungan timbal balik yang merupakan

dasar bagi suatu keluarga. Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk wakiy

sclamanya sampai matinya salah scorang suami istri, inilah yang scbenamya yang

dikehendaki agama Islam. Namun dalam keadaan tertentu terhadap hal-hal yang

menghendaki putusnya perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan tetap

dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Yang menjadi permasalahan dalam

penulisan skripsi ini 1. Apa perbuatan yang bisa ditempuh sebelum putusnya

hubungan perkawinan memunut Hukum Islam 7, 2, Bagzimana akibat mkum dari

putusnya hubungan perkawinan menurut Hukum Islam 7. Metodologi penelitian

dalam penelitian ini adalah hukum normaiif, yaitu suatu penelitian buku yang

mempergunakan sumber hukum sekunder dilakukan dengan menekankan dan

berpegang teguh pada segi-segi yuridis, hukum normatif merupakan penelitian

kepustakaan, yaitu penelitian terhadap data sekunder. Hasil penelitian bahwa adg
tiga hal yang secara gambling menunjukan usaha antisipasi terhadap putusnya
perkawinan itu, yaitu nusyuz di pihak istri, nusyuz dari pihak suami dan
pertengkaran atau syiqaq di antara keduanya. Dari tiga usaha antisipasi tersebut
diatas semakin jelas bahwa Allah SWT menghendaki adanya usaha untuk
mencegah terjadinya perceraian antara suami istri, Namun, bila tidak ditemukan
kemungkinan lain dengan segenap usaha yang ada, maka perceraian dapat di
tempuh. Kesimpulannya, perkawinan disebut sebagai pgristiwa sakral, karena
dalam sebuah perkawinan akan melahirkan hak dan kewajiban antara seorang pria
dan wanita. Salah satu prinsip perkawinan Islam adalah menguatkan ikatan
perkawinan agar berlangsung selama-lamanya. Oleh kargna itu, segaln usaha
harus diharuskan agar persekutuan itu dapat terus berkplanjutm Tujuannya agar
suami dan istri dapat melestarikan dan menjaga kesinambungan hidup rumah
tangganya sebagai sarana tempat berteduh yang nyaman dan permanen sehingga
keduanya dapat menikmati kehidupan yang tentram penuh dengan curahan kasih
sayang diantara keduanya, namun ternyata untuk melaksnmhn hal tersebut
bukanlah suatu perkara yang mudah, banyak dijumpai bahwa tujuan mulia
perkawinan tidak dapat diwujudkan secara baik.
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BAR 1V

PENUTUP

Berdasarkan uraian dan r\cn|cla-.an-pcnutl;mn pada bab-bab sebelumnya terutama
yang ada sangkul pautnya dengan permasalahan, maka dapat ditank suatu

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut

A. Kesimpulan
1. Perbuatan yang dapat ditempuh sebelum putusnya hubungan Perkawinan
menurut Hukum Islam, Pada dasarmya perkawinan itu dilakukan untuk
waktu selamanya sampai matinya salah seorang suami istri, inilah yang
sebenarnya yang dikehendaki agama Islam ada uga hal yang sccara
gambling menunjukan usaha antisipasi terhadap putusnya perkawinan itu,
yaitu nusyuz di pihak istri, nusyuz dari pihak suami dan pertengkaran atau
syiqaqdianmkedlmmDalitiplmhaanﬁsipasitetsebmdinms
semakinjelasbahmAllahSWTmmgluuhkim:yausahamtuk

mencegah terjadinya perceraian antara suami istri. Namun, bila tidak

ditemukan kemungkinan lain dengan segenap usaha yang ada, maka
perceraian dapat di tempuh.

2. Akibat hukum dan Putusnya hubungan Perkawinan menurut Hukum
Islam,Perkawimnmanilikiathnkmnpmyamwpahwimn,
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B. Saran
, |. Beberapa hal yang harus dilakukan istri terhadap suaminya, seperti berkata
lemah lembut dan tidak mengeras di hadapan suami, melaksanakan apa
yang disuruh suami dan meninggalkan apa yang dicegah suaminya, selama
yang demikian tidak menyalahi norma agama, meminta izin kepada suami
| waktu akan bepergian keluar rumali, menjaga suami, harta suami dan harta

kekayaannya, dan lain-lain kewajiban' yang ditetapkan agama.

Perundingan yang membawa kepada perdamaian, schingga suami tidak
sampai menceraikan istrinya, diantaranya dengan kesediaan istri untuk
dikurangi hak materi dalam bentuk nafagah atau kewajiban nonmateri
dalam arti kesediaan untuk memberikan giliran bermalamnya untuk
digunakan suami kepada istrinya yang lain. Cara ini pun termasuk salah
satu langkah untuk menghindari terjadinya perceraian.

2. Putusnya suatu perkawinan baik akibat kematian maupun perceraian akan
membawa akibat hukum terhadap kedudukan suami dan istri terhadap

kedudukan anak, terhadap keluarga dan

pemeliharaan, pendidikan dan

kerabat, terhadap harta bersama, harta bawaan, warisan maupun harta

peninggalan, maka segala sesuatunya berdasarkan hukum Adat masing-

masing yang berlaku.
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